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ABSTRACT

This research is aimed at finding out the side of the similarities and differences between
the requirements of state leaders and the method of appointment in Islamic
jurisprudence and those in Indonesian legislation, in order to find some solutions to
various problems related to world affairs and religion faced by the Indonesian state.
Because it could be that among the causes of these problems are related to the
conditions for state leaders and the method of appointment, because these two things
have an important role in the success or failure of state leaders to carry out their duties.
This research is closely related to religion, politics and legislation, and is a library
research using descriptive methods. The results showed that the requirements of a state
leader in Islamic Jurisprudence, although few, are closely related to the ability of state
leaders in carrying out their duties. This is different from the conditions in the
legislation, although there are many, many of them are not closely related to the ability
of state leaders in carrying out their duties. And conditions that are closely related to the
ability of a state leader to carry out his duties, are not sufficient to make a state leader
have the ability to carry out his duties. The method of appointing state leaders in Islamic
Jurisprudence, the syar'i method of election and appointment, are both based on
deliberation by members of the assembly who have the ability to find out who is most
suitable to become the leader of the country. This is different from the existing methods
in legislation, even with elections as well, but the conditions of voters do not make them
able to choose who is most suitable to become a leader. The non-syar'i method, namely
rebellion, can be a legitimate cause of state leadership, even though rebellion should not
be carried out, to prevent greater mafsadat. This method is allowed in an emergency if
the conditions are met. whereas legislation does not address this method.

Keywords: the leader of the state, the conditions for the leader of the state, the method
of appointing the leader of the state.



ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui sisi persamaan dan perbedaan antara syarat-
syarat pemimpin negara dan metode pengangkatannya yang ada di fikih Islami dengan
yang ada di perundang-undangan di Indonesia, guna mendapatkan sebagian solusi dari
berbagai problematika terkait urusan dunia dan agama yang dihadapi oleh negara
Indonesia. Sebab bisa jadi di antara penyebab problematika tersebut terkait dengan
Syarat-syarat pemimpin negara maupun metode pengangkatannya, dikarenakan kedua
hal tersebut memiliki peran penting dalam sukses tidaknya pemimpin negara
menjalankan tugasnya. Penelitian ini terkait erat dengan agama, politik dan perundang-
undangan, dan merupakan penelitian kepustakaan dengan menggunakan metode
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa syarat-syarat pemimpin negara di Fikih
Islami walaupun sedikit tapi sangat erat kaitannya dengan kemampuan pemimpin
negara dalam menjalankan tugasnya. Beda halnya dengan syarat-syarat yang ada di
perundang-undangan, walaupun banyak jumlahnya tapi banyak di antaranya tidak
berkaitan erat dengan kemampuan pemimpin negara dalam menjalankan tugasnya. Dan
syarat-syarat yang berkaitan erat dengan kemampuan pemimpin negara menjalankan
tugasnya tersebut, tidaklah cukup untuk menjadikan pemimpin negara memiliki
kemampuan untuk menjalankan tugasnya. Metode pengangkatan pemimpin negara di
Fikih Islami, metode yang syar’i yaitu pemilihan dan penunjukan, keduanya berdasar
pada musyawarah anggota majelis yang memiliki kemampuan untuk mengetahui siapa
yang paling sesuai untuk menjadi pemimpin negara. Beda halnya dengan metode yang
ada di perundang-undangan, walaupun dengan pemilihan juga, tapi syarat-syarat
pemilih tidak mejadikan mereka mampu untuk memilih siapa yang paling sesuai untuk
jadi pemimpin. Metode yang tidak syar’i yaitu pemberontakan, bisa menjadi sebab
absahnya kepemimpin negara, walaupun pemberontakan tidak boleh dilakukan, untuk
mencegah mafsadat yang lebih besar. Metode ini dibolehkan dalam kondisi darurat jika
terpenuhi syaratnya. Adapun perundang-undangan maka tidak membahas metode ini.

Kata kunci: pemimpin negara, Syarat-syarat pemimpin negara, metode pengangkatan
pemimpin negara.
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